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TENTANG :
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR

Menimbang a. bahwa dalam rangka mewujudkan konsep pembelajaran
interprofesional di Politeknik Kesehatan Denpasar, maka perlu
dilaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan beberapa
profesi kesehatan di lingkungan Poltekkes Denpasar:

b. bahwa dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi
penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan konsep
pembelajaran interprofesional, maka dipandang perlu untuk membuat
buku Pedoman Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Interprofesional
Education (IPE) Prodi DIV di Poltekkes Denpasar Tahun 2017;

¢. bahwa sehubungan dengan butir a dan b perlu ditetapkan dengan
Surat Keputusan.

Mengingat . Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tanggal 8 Juli 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003
Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Rl No. 4301)

2. Undang-undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5063)

3. Undang-undang Nomor [2 Tahun 2014 tanggal 10 Agustus 2014
tentang Sistem Pendidikan Tinggi

4. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor:
890/Menkes/Per/VI11/2007 tanggal 2 Agustus 2007 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan

5. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor:
HK.03.05/1.2/03086/2014 tanggal 26 April 2014 tentang Petunjuk
Teknis Organisasi dan Tata Laksana Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan

6. Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor: HK.03.2.1.444.1 tanggal 13
Pebruari 2004 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pendidikan
Politeknik Kesehatan:

7. Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

8. Kurikulum Program Studi DIV Kesehatan Lingkungan dan DIV
Keperawatan.
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KATA SAMBUTAN

Interprofesional education (IPE) adalah sebuah inovasi yang sedang
dikembangkan dalam dunia pendidikan profesi kesehatan. Interprofesional
education merupakan suatu proses dimana sekelompok mahasiswa dengan latar
belakang profesi kesehatan yang berbeda melakukan pembelajaran bersama dalam
periode tertentu, berinteraksi sebagai tujuan yang utama, serta untuk berkolaborasi
dalam upaya promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif dan jenis pelayanan
kesehatan yang lain (WHO, 1998).

Melalui proses pembelajaran IPE diharapkan berbagai profesi kesehatan
dapat menumbuhkan kemampuan antar profesi, dapat merancang hasil
pembelajaran yang memberikan kemampuan berkolaborasi, meningkatkan praktik
pada masing-masing profesi dengan mengaktitkan setiap profesi untuk
meningkatkan praktik agar dapat saling melengkapi. Para profesi kesehatan dapat
membentuk suatu aksi secara bersamauntuk meningkatkan pelayanan dan memicu
perubahan, menerapkan analisis kritis untuk berlatih kolaboratif, meningkatkan
hasil untuk individu, keluarga dan masyarakat, menanggapi sepenuhnya
kebutuhan klien.

Praktik IPE di jenjang perguruan tinggi dapat melatih serta meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kerjasama antar mahasiswa sejak dini. Kemampuan
komunikasi dan bekerjasama antar profesi kesehatan ini sangat dibutuhkan saat
terjun ke masyarakat untuk memberikan pelayanan kesehatan. Mahasiswa dapat
berbagi pengalaman dan berkontribusi untuk kemajuan dan saling pengertian
dalam belajar antarprofesi dalam menanggapi pertanyaan, dikonferensi dan
melalui literatur profesional dan antar profesi. Adanya kolaborasi antar profesi
kesehatan dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi pelayanan kesehatan di
Indonesia. Praktik IPE yang dilaksanakan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) untuk prodi DIV Jurusan Keperawatan dan Kesehatan Lingkungan ini,
diharapkan dapat menjadi media belajar bagi mahasiswa untuk mengaitkan antara
dunia akademik-teoritik dengan dunia empirik—praktis bagi pemecahan
permasalahan masyarakat agar masyarakat mampu memberdayakan dirinya untuk

menolong diri mereka sendiri (to help people to help themselves).
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Kami sangat bangga bahwa Poltekkes Denpasar mendapatkan kesempatan
sebagai pilot project dari sepuluh Poltekkes di Indonesia yang terpilih untuk
menerapkan konsep pembelajaran IPE di lingkungan kampus. Kami berharap
pelaksanakan kegiatan praktik IPE yang terstruktur ini dapat terus dilaksanakan di
tahun-tahun mendatang, dengan melibatkan lebih banyak lagi prodi baik DIII
maupun DIV.

Buku pedoman KKN IPE ini diharapkan dapat memberikan arah kegiatan
KKN yang akan dilaksanakan. Sangat disadari bahwa menggabungkan kegiatan
antar profesi bukanhal pekerjaan yang mudah, namun dengan adanya buku
pedoman ini diarapkan dapat meminimalisir hambatan-hambatan yang mungkin
terjadi selama pelaksanaan kegiatan KKN IPE.

Terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak, terutama kepada Kepala
Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes RI beserta jajarannya, Kepala Dinas
Provinsi Bali dan Kabupaten bangli, serta seluruh civitas akademika Poltekkes
Denpasar yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya kegiatan KKN
IPE ini.

Denpasar 17 Februari 2017
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, buku
Pedoman Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Interprofessional Education (IPE)
Prodi DIV Di Politeknik Kesehatan Denpasar Tahun 2017 ini dapat diselesaikan
penyusunannya. Adapun maksud disusunnya Pedoman Kegiatan KKN ini adalah
untuk memberikan informasi dan penyamaan persepsi terkait kegiatan KKN IPE
bagi seluruh dosen pembimbing, mahasiswa peserta KKN dan juga pembimbing
lapangan. Selain tu, buku Pedoman Kegiatan KKN ini diharapkan dapat menjadi
tuntunan pelaksanaan KKN IPE serta memberikan kesempata bagi pembimbing
dan mahasiswa yang terlibat untuk dapat memberikan feedback terhadap
pelaksanaan kegiatan KKN IPE.

Kami menyadari bahwa semua hal membutuhkan proses. Kami berharap
dengan pedoman ini, maka proses perbaikan demi perbaikan akan terus terjadi
secara dinamis dan menguntungkan bagi proses pendidikan dan pembelajaran.
Terimakasih kami ucapkan kepada Bapak Direktur Poltekkes Denpasar atas
dukungan yang diberikan, Bapak dan Ibu Kajur di lingkungan Poltekkes Denpasar
serta semua pihak yang terlibat atas dukungan dan kontribusinya dalam
penyusunan buku Pedoman Kegiatan KKN IPE ini.

Akhir kata, dengan kerendahan hati kami menyampaikan bahwa buku
Pedoman Kegiatan KKN IPE ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami
memohon maaf apabila ada kesalahan baik kata-kata, perbuatan maupun
pemikiran-pemikiran kami. Semoga kegiatan KKN IPE Prodi DIV ini dapat
berjalan dengan lancar dan bermanfaat bagi semua.

Denpasar, 17 Februari 2017
.gfgdu I Poltekkes Denpasar
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A. Latar Belakang

Tuntutan terhadap luaran kesehatan yang baik semakin gencar dan menjadi
perhatian masyarakat luas. Kompleksitas suatu penyakit seringkali melibatkan
beberapa profesi dalam penanganan seorang pasien. Agar tercapai luaran yang
baik maka diperlukan suatu kerja tim (/nterprofessional Practice) yang baik pula.
Selain itu ada beberapa argumen dan penelitian yang menunjukkan bahwa
perbaikan Interprofessional Practice berkaitan dengan moral kerja dan kepuasan
yang lebih tinggi pada profesi kesehatan (Barr et al, 2005, Day et al 2006,
DeLoach 2003, Reeves et al 2008). Kegagalan kerjasama interprofesi disebabkan
oleh kakunya batas profesi, kurang memahami peran profesi lain, komunikasi
yang kurang baik dan koordinasi kerja tim yang masih lemah (Pethybridge 2004,
Reeves 2004, Skjorshammer 2001). Pada awal tahun 1988, World Health
Organization menekankan bahwa apabila profesi kesehatan belajar bersama dan
belajar berkolaborasi sebagai mahasiswa, maka mereka cenderung bekerjasama
lebih efektif dalam tim klinik atau tugas tertentu.

Inter Professional Education (IPE) merupakan salah satu bentuk
pembelajaran bagi mahasiswa untuk berkoordinasi diantara berbagai profesi untuk
menangani suatu masalah. Menurut WHO Interprofessional Education (IPE)
“occurs when two or more professions learn about, from and with each other to
enable effective collaboration and improve health outcomes” (WHO, 2010). Di
dalam [IPE (Interprofessional Education) pasien/klien/komunitas menjadi
“center” dari penerapan IPE. Pengalaman ini sangat penting diberikan kepada
mahasiswa sehingga nantinya akan terbentuk /Interprofessional Practice yang
lebih baik dan dapat menjawab tantangan di dunia kerja dalam menangani
berbagai permasalahan kesehatan. Untuk itu, maka perlu untuk mengembangkan
program IPE pada mahasiswa di lingkungan Politeknik Kesehatan Denpasar.
Dengan semakin bertambahnya informasi dan pengetahuan mengenai
Interprofessional Education (IPE) di kalangan akademisi Politeknik Kesehatan
Denpasar, dan semakin tingginya keinginan untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan, maka sangat dibutuhkan adanya tindakan nyata penerapan IPE.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wujud Tri Dharma

Perguruan Tinggi dengan pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada para



mahasiswa tentang penerapan dan pengembangan ilmu dan teknologi di luar
kampus. Dalam KKN mahasiswa belajar mengaitkan antara dunia akademik-
teoritik dengan dunia empirik—praktis bagi pemecahan permasalahan masyarakat
agar masyarakat mampu memberdayakan dirinya untuk menolong diri mereka
sendiri (to help people to help themselves).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi mahasiswa merupakan proses dalam
memberikan kesempatan pengalaman hidup di tengah masyarakat untuk
memahami dan menghayati kompleksitas permasalahan hidup, belajar
merumuskan pilihan pemecahannya danbelajar mendampingi upaya peningkatan
kualitas kehidupan masyarakat. Sedangkan bagi masyarakat sebagai wilayah dan
sasaran pengabdian masyarakat Perguruan Tinggi, KKN diharapkan memberikan
pencerahan dan pemberdayaan agar mereka dapat menolong dirinya sendiri untuk
peningkatan kulitas kehidupannya.

Penyelenggaraan KKN diharapkan dapat menjadi akselerasi peningkatan
sinergitas dan harmonisasi hubungan institusional antara Perguruan dan
masyarakat untuk peningkatan performa pembangunan. Oleh karena itu,
penyelenggaraan KKN Interprofesional oleh Poltekkes Denpasar, merupakan
komitmen Poltekkes Denpasar dalam pelaksanaan dharma pengabdian kepada
masyarakat.

Kegiatan KKN IPE Tahun 2017 yang melibatkan prodi DIV Keperawatan
dan Kesehatan Lingkungan diselenggarakan di Desa Kubu, Bangli. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada Visi dan Misi Poltekkes Denpasar yang dalam kegiatan
ini ditekankan pada kegiatan mitigasi bencana yang melibatkan 2 profesi yang
berbeda, yaitu perawat dan sanitarian. Kegiatan KKN yang terstruktur ini
diharapkan dapat memberikan pengalaman kolaborasi yang baik bagi dosen dan
mahasiswa sekaligus dapat memberikan kontribusi bagi efektifnya pemecahan

masalah kesehatan yang ada di masyarakat.



B. Dasar Hukum

. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tanggal 8 Juli 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara RI No. 4301)

. Undang-undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan (Lembaran

Negara Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5063)

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2014 Tanggal 10 Agustus 2014 tentang

Sistem Pendidikan Tinggi

Peraturan  Menteri  Kesehatan ~ Republik  Indonesia ~ Nomor:
890/Menkes/Per/VIII/2007 tanggal 2 Agustus 2007 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Politeknik Kesehatan

. Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia ~ Nomor:

HK.03.05/1.2/03086/2014 Tanggal 26 April 2014 tentang Petunjuk Teknis
Organisasi dan Tata Laksana Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor: HK.03.2.1.444.1 tanggal 13
Pebruari 2004 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pendidikan
Politeknik Kesehatan:

. Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

. Kurikulum Program Studi D IV Kesehatan Lingkungan dan DIV

Keperawatan.

C. Tujuan

1.

Tujuan Umum

Setelah melaksanakan KKN, mahasiswa diharapkan mempunyai
pengalaman dan ketrampilan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara interdisipliner sehingga mampu melakukan komunikasi

interprofesional, kerjasama sebagai tim kesehatan dan manajemen konflik.



2. Tujuan Khusus

Menerapkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari

a.
b. Melakukan kerja sama dengan masyarakat.

c. Melaksanakan musyawarah dengan masyarakat.

d.

e. Melakukan
masyarakat.

f.

g.

h.

.

J-

Melakukan orientasi lapangan untuk mengenal kondisi wilayah

identifikasi permasalahan kesehatan yang ada di

Melakukan pengumpulan data kesehatan di masyarakat.
Melakukan pengolahan data kesehatan di masyarakat.
Melakukan analisis prioritas masalah kesehatan di masyarakat.
Menyusun rencana pemecahan masalah kesehatan di masyarakat.

Melaksanakan kegiatan pemecahan masalah kesehatan di masyarakat.

k. Menyusun laporan kegiatan pemecahan masalah kesehatan di

masyarakat.

D. Ruang Lingkup Kompetensi

1. Kompetensi umum:

Nilai dan etik kolaborasi interprofesional

a.
b. Peran dan tanggung jawab interprofesional

c. Komunikasi interprofesional

d. Bekerja dalam tim

Kompetensi

Capaian Pembelajaran

Nilai dan Etik
Kolaborasi
Interprofesional

. Menempatkan kebutuhan klien dan populasi sebagai

pusat dari kolaborasi antar profesi untuk memberikan
pelayanan kesehatan

. Menghargai martabat dan privasi klien dengan tetap

mempertahankan kerahasiaan dalam memberikan
pelayanan kesehatan berbasis tim

. Tetap memperhatikan perbedaan budaya dan

perbedaan individu yang dimiliki oleh klien, populasi
dan tim antar profesi

. Menghargai keunikan budaya, nilai, peran dan

tanggungjawab, serta keahlian anggota tim antar
profesi

. Bekerja bersama-sama dengan klien, anggota tim dan

semua yang berkontribusi dalam pelayanan kesehatan

. Menciptakan hubungan saling percaya dengan klien,




keluarga klien, dan tim antar profesi

. Mendemonstrasikan sikap etik dan kualitas pelayanan

yang tinggi

. Berperilaku jujur dan menjaga integritas dalam

berinteraksi dengan klien, keluarga klien dan anggota
tim antar profesi

. Menjadi kompetensi profesinya masing-masingsesuai

dengan lingkup prakteknya

Peran dan
tanggung jawab

. Mengkomunikasikan peran profesi sendiri dan peran

profesi lain secara jelas kepada klien, keluarga, dan
tim profesi kesehatan lain

. Mengenali keterbatasan kemampuan pengetahuan

dan keterampilan profesi dalam tim

. Melibatkan semua profesi yang terkait dalam

pelayanan atau pemenuhan kebutuhan klien

. Menjelaskan peran dan tanggung jawab profesi lain

dan bagaimana antar profesi bekerja sama untuk
memberikan pelayanan kepada klien

. Menggunakan semua pengetahuan, keterampilan dan

kemampuan yang tersedia di dalam tim antar profesi
untuk dapat memberikan pelayanan yang aman, tepat
waktu, efektif, efisien dan adil

. Berkomunikasi dengan anggota tim untuk

mengklarifikasi peran masing-masing anggota dalam
pelayanan kesehatan kepada klien dan masyarakat

. Menciptakan hubungan saling bergantung dengan

profesi lain untuk meningkatkan pelayanan dan saling
belajar

. Terlibat dalam pengembangan profesi dan

pengembangan antar profesi untuk meningkatkan
performa tim

. Menggunakan kemampuan yang unik dan tambahan

dari masing-masing profesi untuk mengoptimalkan
pelayanan yang diberikan oleh tim

Komunikasi
antar profesi

. Memilih alat dan teknik komunikasi yang efektif,

termasuk teknologi dan sistem informasi untuk
memfasilitasi diskusi dan interaksi antar profesi yang
dapat meningkatkan fungsi tim

. Mengorganisasikan dan mengkomunikasikan

informasi kepada klien dan anggota tim antar profesi
dengan cara yang dapat dimengerti dan mengindari
terminology yang hanya dimengerti oleh profesi
sendiri

. Mengemukakan pengetahuan yang dimiliki tentang

klien dan perawatan klien secara jelas, percaya diri
dan sikap menghargai

. Mendengarkan secara aktif dan mendorong anggota

lain untuk mengemukakan ide dan pendapatnya




tentang klien dan perawatannya

Memberikan umpan balik yang tepat waktu, sensitif
dan konstruktif kepada anggota tim antar profesi lain
dan menerima umpan balik dengan menghargai
pendapat dan penialaian profesi lain terhadap hasil
kerja

Menggunakan bahasa yang sesuai dan sopan ketika
menghadapi situasi yang sulit, percakapan yang
sensitif dan konflik antar profesi

Mengenal keunikan profesi masing-masing termasuk
spesialisasi, budaya, pengaruhdan hirearki agar
tercipta komunikasi yang efektif

Berkomunikasi secara konsisten tentang pentingnya
kerja tim dalam pelayanan berpusat pada klien

Bekerja dalam
tim

10.

11.

Mendeskripsikan proses pengembangan tim dan
berlatih tentang tim yang efektif

Membangun consensus tentang prinsip-prinsip etik
untuk memandu semua aspek pelayanan kepada klien
dan kerja tim

Melibatkan profesi kesehatan lain yang sesuai apabila
diperlukan untuk situasi tertentu

Mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
profesi lain yang sesuai untuk situasi tertentu
Mengaplikasikan prinsip-prinsip kepemimpinan yang
mendukung praktek kolaborasi dan efektivitas tim
Motivasi diri sendiri dan anggota tim lainnya untuk
dapat mengelola ketidaksetujuan secara konstruktif
Berbagi akuntabilitas dengan profesi lain, pasien dan
komunitas un tuk mencapai tujuan promosi kesehatan
Memperlihatkan pemcapaian performa yang tingi
secara individu untuk meningkatkan performa
kelompok

Menggunakan teknik atau strategi perbaikan
kelompok untuk meningkatkan efektivitas kerja antar
profesi

Menggunakan bukti-bukti yang tersedia untuk
melakukan praktek kerja tim

Melakukan kerja tim sesuai peran dan fungsinya di
dalam tim di dalam situasi yang berbeda.

2. Kompetensi khusus masing-masing profesi

a. Komptensi khusus D IV Keperawatan

1) Melakukan keperawatan komplementer

2) Melakukan promosi kesehatan

3) Melakukan mitigasi bencana




b. Kompetensi khusus D IV Kesehatan Lingkungan
1) Melakukan pengelolaan sampah rumah tangga
2) Melakukan upaya peningkatan cakupan kepemilikan dan
pemanfaatan jamban keluarga

3) Melakukan promosi kesehatan

E. Beban Kredit

1. Prodi DIV Kesehatan Lingkungan
Beban Kredit KKN 3 SKS setara dengan 3 sks x 16 mgg x 240
menit=11.520 menit atau 192 jam (24 hari) dengan rincian kegiatan
pembekalan di kampus dan kegiatan di lapangan atau di masyarakat. Total
lama kegiatan adalah 4 minggu.

2. Prodi DIV Keperawatan
Beban Kredit KKN 4 SKS setara dengan 4 sks x 16 mgg x 160
menit=10.240 menit atau 171 jam (22 hari) dengan rincian kegiatan
pembekalan di kampus dan kegiatan di lapangan atau di masyarakat. Total

lama kegiatan adalah 4 minggu.

F. Peserta KKN
KKN wajib diikuti oleh mahasiwa Prodi Diploma IV Poltekkes

Denpasar Semester 8, dengan ketentuan telah menyelesaikan semester 1 — 7.

G. Metode
Metode yang digunakan pada mata kuliah ini adalah pengabdian kepada

masyarakat.

H. Tempat dan Waktu
1. Tempat
KKN akan dilaksanakan di Kelurahan Kubu, Kecamatan Bangli,
Kabupaten Bangli



2. Waktu

KKN dilaksanakan selama 4 minggu. Kegiatan KKN dimulai pada
tanggal 3 April 2017.

I. Proses Pembelajaran

Proses kegiatan KKN dilaksanakan dengan tahapan proses sebagai berikut :

1.

Minggu pertama (3-8 April 2017):

1. Melakukan studi pendahuluan tentang data profil kesehatan dan
geografis desa

2. Menganalisis data awal desa

3. Menyusun proposal kegiatan KKN.

Minggu kedua (9-15 April 2017):

1. Pembukaan KKN

2. Pelaksanaan KKN

3. Konsultasi/bimbingan

Minggu ketiga (16-22 April 2017):

1. Pelaksanaan KKN

2. Konsultasi/bimbingan

Minggu keempat (23-28 April 2017):

1. Monev kegiatan pengabdian masyarakat

2. Penyusunan laporan

3. Konsultasi/bimbingan

J. Pembimbing

Pembimbing KKN berasal dari dosen Prodi DIV Kesehatan Lingkungan

dan DIV Keperawatan Poltekkes Denpasar dan pembimbing dari instansi

terkait.

l.

Tugas Pembimbing Lapangan:
a. Menerima mahasiswa KKN.
b. Memberikan informasi dan data tentang desa.

c. Membimbing, mengarahkan mahasiswa pada proses pelaksanaan

KKN.



2.

d. Memberikan penilaian terhadap pelaksanaan tindakan KKN.

e. Menandatangani kehadiran mahasiswa

f. Memeriksa dan menandatangani laporan kegiatan mahasiswa

g. Mencatat dan menginformasikan permasalahan mahasiswa selama
praktek di desa.

Tugas Pembimbing Institusi Pendidikan / CT
Melakukan bimbingan dan monitoring mahasiswa selama KKN.

b. Membimbing dan mengarahkan mahasiswa pada proses pelaksanaan
KKN.
Membimbing pembuatan laporan KKN.

d. Memberikan penilaian terhadap kegiatan KKN.

K. Tata tertib KKN

1.

Mahasiswa harus berpakaian rapi, lengkap dengan atribut sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

. Rambut pria tidak boleh menutupi telinga/melewati bahu dan gundul,

mahasiswa perempuan bila rambut panjang harus disanggul.

. Menggunakan perhiasan seperlunya dan tidak boleh mengganggu

kegiatan.

. Kuku pendek dan tidak boleh memakai kutek

. Mahasiswa harus datang tepat waktu disetiap kegiatan sesuai jadwal yang

telah ditentukan

. Mahasiswa harus hadir 100 %
. Apabila tidak hadir :

a. Karena sakit: disertai dengan surat keterangan dokter dan wajib
mengganti sesuai jumlah hari yang ditinggalkan

b. Ijin berencana diajukan paling lambat 3 hari sebelum hari H kepada
ketua jurusan melalui PA kemudian pemberitahuan kepada

pembimbing dan tempat praktek.

. Mahasiswa harus menandatangani presensi di setiap kegiatan

. Mahasiswa harus mengerjakan semua tugas yang diberikan.



L. Penilaian

Evaluasi atau penilaian dilakukan secara kelompok oleh tim (pembimbing

institusi dan pembimbing lapangan) dengan strategi penilaian sebagai

berikut:

1.

Aspek pengetahuan
Batas lulus dengan nilai minimal 68, dengan bobot 25%. Diperoleh dari
penjelasan lisan dari kelompok tentang kegiatan yang akan dilakukan di

lapangan pada saat pembimbing melakukan supervise lapangan.

. Aspek sikap

Diperoleh dari metode observasi sikap mahasiswa dalam melaksanakan
kegiatan KKN di lapangan. Batas lulus dengan nilai minimal 68. Bobot

penilaian 15%.

. Aspek keterampilan/praktikum

Ditekankan pada pelaksanaan dan keberhasilan kelompok dalam
mengerjakan program di masyarakat. Bobot penilaian 60%

Penilaian dengan menggunakan nilai absolut dengan rentang antara

0-100. Selanjutnya dilakukan konversi sesuai dengan tabel rincian konversi

nilai Poltekkes 2010 sebagai berikut :

79-100 =4=A

68-78 =3=B

56-67 =2=C

41-55 =1=D

0-40 =0=E
M. Penutup

Hal-hal yang belum jelas dan belum tercantum dapat didiskusikan

kemudian.
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Lampiran 1

Format Proposal KKN
Bab L. Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat)
Bab II. Tinjauan pustaka (teori yang akan digunakan dalam memecahkan
masalah)
Bab II1. Metoda Pelaksanaan (kerangka pemecahan masalah, metoda

pelaksanaan, sasaran, tempat dan waktu, alat dan bahan, pihak

yang terlibat, dan penilaian kegiatan)
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Lampiran 2

Format Laporan KKN
Bab L. Pendahuluan (latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat)
Bab II. Tinjauan pustaka (teori yang akan digunakan dalam memecahkan
masalah)
Bab II1. Metoda Pelaksanaan (kerangka pemecahan masalah, realisasi

pemecahan masalah, metoda pelaksanaan, sasaran, tempat dan
waktu, alat dan bahan, pihak yang terlibat, dan penilaian kegiatan)

Bab IV. Hasil dan Pembahasan (uraikan hasilnya paparkan dengan narasi
dan grafik, sertakan pembahasan hasil kegiatan tersebut)

Bab V. Simpulan dan Saran
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Lampiran 3

DAFTAR KELOMPOK MAHASISWA PESERTA KKN

KELOMPOK I KELOMPOK 11
1. Kadek Ayang Cendana Prahayu 1. IDewa A. Gde Risma Wahyu Saraswati
2. Fryda Savia Apriliani Rahman 2. Gusti Ayu Oka Budhi Savitri
3. Gusti Agung Ayu Dyah Pradnya P 3. Ni Putu Pande Asri Cahyanti
4. Ni Made Sri Aryantini 4. Ni Nengah Santika Juniari
5. Ni Nyoman Dewi Sintya Manik 5. IKadek Joniartha
6. A.A. Gede Agung Semara Yudha P | 6. Kadek Adi Suci Septiari
7. Yohanes Ferari Nggra Pratama 7. Ni Kadek Sukma Dewi
8. I Wayan May Artha S 8. Ni Made Silvi Yanthi
9. IKadek Ananta W 9. Ni Wayan Intan Afsari
10. Kadek Yulianda Dewi 10. Kadek Aryani
11. Made Adetya D 11. Ni Putu Tisna D
12. I GA Dwi Rati W. 12. Ni Made Sri Wahyuni
13. Ni Nengah Dwi P 13. Luh Vera Sridyantari
14. Luh Vidia Darmayant 14. Ni Putu Indah Ayu W
15. Ayu Resita P. 15. Putu Santika Dewi
16. Ni Kadek Anita R. 16. I Putu Praja Santika A
17. NLP Merry Rantini P 17. IA Mas Swandewi
18. Ni Ketut Ayu Wiratni 18. GA Km Sri Sundari
19. Ni Wayan Eka D 19. Chadex Yoha Surya N
20. I Kadek Hendrajaya 20. Ni Made Ayu Chintya Dewi Arjana
KELOMPOK III
1. Anak Agung Ary Dwiutami 11. Putu Diva Pionita D
2. Ida Ayu Tirtawati 12. Putu Pertiwi Rahayu
3. IKadek Ari Diana Putra 13. Dinanda Rani Wu
4. NLPT Diah Yulan Darma Puspita 14. Ayu Purwani Asih
5. I Gusti Ngurah Made Dharma Putra | 15. Dewa Ayu Sri Utami
6. I Gusti Agung Dwi Pradnyanita 16. Pt Deva Kusuma Yana
7. 1 Dewa Adrini H 17. IA Ari adnyani
8. 1 Wayan Kardana P 18. Km Dedi Juliawan
9. Putu Dian Indrayani 19. Luh Putu Nita M.
10. Luh Putu Retikawati
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Lampiran 4

DAFTAR PEMBIMBING INSTITUSI MAHASISWA KKN

KELOMPOK I

1.

W ® N ok wDN

e e e
N W NN = O

I Wayan Sali, S.KM., M.Si

Dra. Putu Susy Natha Astini, S.Kep.Ns .M.Kes
I Ketut Suardana, SKp, M.Kes

Ns.I.G.A.Ari Rasdini,S.Pd, S.Kep.M.Pd

Dra. I D.A.Ketut Surinati, S.Kep.Ns.M.Kes
Ns. I Wayan Sukawana,S.Kep.M.Pd

Ni Made Wedri, A.Per.Pen.S.Kep.Ns. M.Kes

I Gusti Agung Oka Mayuni, SPd. S.Kep.Ns.
N.L.P. Yunianti Suntari C., S.Kep,Ns. M.Pd

. Ni Nyoman Hartati, S.Kep.Ns. M.Biomed
. V.M.Endang S.P.Rahayu, SKp.M.Pd

. I Wayan Suarta Asmara, BE., S.ST., M.Si
. I Ketut Aryana, BE., S.ST., M.Si

. I Made Patra, S.KM., M.Si

15.
16.

I Gede Wayan Darmadi, S.KM., M.Erg
Ni Made Marwati, S.Pd., S.T., M.Si

KELOMPOK II

—

2
3
4
5
6.
7
8
9

. Ketut Sudiantara, A.Per.Pen.S.Kep.Ns M.Kes
. Dr. Nyoman Ribek, SPd. S.Kep.Ners.M.Pd

. Drs. I DM Ruspawan, SKp,M.Biomed

. I Ketut Gama, SKM.M.Kes

. Drs. I Made Bulda Mahayana, S.KM., M.Si

I Gusti Ayu Harini, SKM.M.Kes

. I Nyoman Purna, S.Pd., M.Si

. Dr. Drs. I Wayan Sudiadnyana, S.KM., M.PH
. M. Choirul Hadi, S.KM., M.Kes

10.
11.

Ni Ketut Rusminingsih, S.KM., M.Si
I Made Mertha, SKp . M.Kep
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12. I Ketut Labir, SST.S.Kep.Ns.M.Kes

13. I Nyoman Gede Suyasa, S.KM., M.Si

14. I Nengah Sumirta, SST,S.Kep, Ns. M.Kes
15. I Wayan Candra, S.Pd., S.Kep.,Ns.,M.si
16. Ns Ida Erni Sipahutar,S.Kep.,M.Kep
KELOMPOK II1

I Dewa Putu Gede Putra Yasa, S.Kp., M.Kep.,Sp.MB
2. I Wayan Jana, S.KM., M.Si

3. I Nyoman Sujaya, S.KM., M.PH

4. Nengah Notes, S.KM., M.Si

5. Anysiah Elly Yulianti, S.KM., M.Si

6

7

8

9

—

. I Gusti Ayu Made Aryasih, S.KM., M.Si
. Dewa Ayu Agustini Posmaningsih, S.KM., M.Kes
. Ns.Drs I Md Widastra,S.Kep.M.Pd
. Ners. I Made Sukarja. S.Kep. M.Kep
10. Suratiah, S.Kep.Ners. M.Biomed
11. I Gede Widjanegara, SKM., M.Fis
12. I Wayan Surasta, SKp., M.Fis
13. N.L. K. Sulisnadewi, M.Kep,Ns.Sp.Kep.An
14. Ners. I G K Gede Ngurah,S.Kep. M.Kes
15. Ns. I Wayan Suardana,S.Kep.,M.Kep
16. Drs I Wayan Mustika, M.Kes
17. Agus Sri Lestari, S.Kep.,Ns.,M.Erg

15



Lampiran 5

REKAP PENILAIAN KKN

No Nama Pengetahuan Sikap Ketrampilan Nilai
Mahasiswa (25%) (15%) (60%) Akhir
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Denpasar; .........ccoovvennnnnn. 2017
Pembimbing
NIP.
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Lampiran 6

REKAP PENILAJTAN PKL/KKN
MAHASISWA PROGRAM D-1V KESEHATAN LINGKUNGAN DAN

DIV KEPERAWATAN
) )
No. Nama Laporan Laporan Target Nilai Akhir
Mahasiswa Pendahuluan Kasus (50%)
(20%) (30%)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Denpasar;
............................. 2017
Pembimbing
NIP.
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Lampiran 7. Jadwal Bimbingan KKN IPE Prodi DIV Poltekkes Denpasar Tahun 2017

1. Banjar Kubu

No. Nama Tanggal
1011 |12 (13 |17 [18 192021 |22 252627 |28
1 I Wayan Sali, S.KM., M.Si A%
2 I Ketut Aryana, BE., S.ST., M.Si \%
3 I Made Patra, S.KM., M.Si A%
4 I Gede Wayan Darmadi, S.KM., M.Erg \Y
5 Ni Made Marwati, S.Pd., S.T., M.Si A%
6 I Wayan Suarta Asmara, BE., S.ST., M.Si A%
7 V.M.Endang S.P.Rahayu, SKp. M.Pd \ \Y
8 Dra. Putu Susy Natha Astini, S.Kep.Ns .M.Kes \Y
9 Ns.I.G.A.Ari Rasdini,S.Pd, S.Kep. M.Pd A%
10 | I Ketut Suardana, SKp, M.Kes \Y
11 | Dra. I D.A.Ketut Surinati, S.Kep. Ns. M.Kes \Y
12 | Ns. I Wayan Sukawana, S.Kep. M.Pd \Y
13 | Ni Md Wedri, A.Per.Pen.S.Kep. Ns. M.Kes \
14 | I Gusti Agung Oka Mayuni, SPd. S.Kep.Ns. \Y
15 | N.L.P. Yunianti Suntari C., S.Kep, Ns. M.Pd \Y
16 | Ni Nyoman Hartati, S.Kep.Ns. M.Biomed \Y
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2. Banjar Tegal Suci

No. Nama Tanggal
10 | 11 |12 (13 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |25 |26 |27 |28
1 Ketut Sudiantara, A.Per.Pen. S.Kep.Ns M.Kes \Y
2 Dr. Nyoman Ribek, SPd. S.Kep. Ns. M.Pd \Y
3 Drs. I DM Ruspawan, SKp, M.Biomed \Y
4 I Ketut Gama, SKM.M.Kes A\
5 I Gusti Ayu Harini, SKM.M.Kes \Y
6 I Wayan Candra, S.Pd., S.Kep., Ns.,M.si A%
7 I Nengah Sumirta, SST,S.Kep, Ns. M.Kes A%
8 I Made Mertha, SKp . M.Kep \Y
9 I Ketut Labir, SST.S.Kep. Ns. M.Kes \Y
10 | Ns Ida Erni Sipahutar,S.Kep., M.Kep \Y
11 | Dr. Drs. I Wayan Sudiadnyana, S.KM., M.PH \Y
12 | Drs. I Made Bulda Mahayana, S.KM., M.Si A\
13 | I Nyoman Purna, S.Pd., M.Si \'%
14 | M. Choirul Hadi, S.KM., M.Kes \Y
15 | Ni Ketut Rusminingsih, S.KM., M.Si \'%
16 | I Nyoman Gede Suyasa, S.KM., M.Si \Y
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3.

Banjar Penglipuran

No. Nama Tanggal
10 11 |12 |13 |17 |18 |19 [20 |21 |22 [25|26 |27 |28
1 I Dw.Pt.Gd.Putra Yasa,S.Kp. M.Kep .Sp.MB
2 Drs I Wayan Mustika, s Kep, Ns, M.Kes A%
3 Ners. I Made Sukarja. S.Kep. M.Kep \Y
4 I Gede Widjanegara, SKM., M.Fis \Y
5 Agus Sri Lestari, S.Kep.,Ns.,M.Erg A%
6 Ners. I G K Gede Ngurah,S.Kep. M.Kes \Y
7 I Wayan Surasta, SKp.M.Fis \Y
8 Ns. I Wayan Suardana,S.Kep., M.Kep \%
9 N.L. K. Sulisnadewi, M.Kep,Ns. Sp.Kep.An \Y
10 | Ns.Drs I Md Widastra,S.Kep. M.Pd \Y
11 | Suratiah, S.Kep.Ners. M.Biomed \Y
12 | I Nyoman Sujaya, S.KM., M.PH \Y
13 | Dewa Ayu Agustini Posmaningsih, S.KM., M.Kes \Y
14 | I Wayan Jana, S.KM., M.Si A\
15 | Nengah Notes, S.KM., M.Si \'%
16 | I Gusti Ayu Made Aryasih, S.KM., M.Si1 \Y
17 | Anysiah Elly Yulianti, S.KM., M.Si A%
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